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PENINGKATAN PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KENIKIR
DENGAN APLIKASI DOSIS INSEKTISIDA CRUISER DAN
DOSIS PUPUK NPK

PANDE GEDE GUNAMANTA
KETUT TURAINI INDRA WINTEN
NI PUTU EKA APRIASTUTI
PS Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Tabanan

ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui dosis insektisida Cruiser dan dosis NPK serta interaksinya
terhadap pertumbuhan dan hasil bunga Kenikir (7agetes erakta) dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Tabanan. Penelitian dimulai pada bulan November 2018
sampai Januari 2019.

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial yang terdiri dari 16 perlakuan kombinasi dengan 3 kali ulangan, sehingga
diperoleh jumlah keseluruhan 48 satuan percobaan. Sebagai perlakuan pertama yang diberikan adalah
Konsentrasi insektisida + ZPT Cruiser 350 FS (C) yang terdiri dari 4 perlakuan : Co = Konsentrasi
Insektisida + ZPT Cruiser 350 FS 0 ml tanaman™', C;= Konsentrasi Insektisida + ZPT Cruiser 350 FS
0.05 ml tanaman™', C> = Konsentrasi Insektisida + ZPT Cruiser 350 FS 0.10 ml tanaman™,C; =
Konsentrasi Insektisida + ZPT Cruiser 350 FS 0.15 ml tanaman'. Perlakuan kedua yaitu dosis pupuk
NPK 16-16-16 (P) yang terdiri dari 4 perlakuan : Po = dosis 0 g NPK 16-16-16 tanaman™', P = dosis
10 g NPK 16-16-16 tanaman™' , P, = dosis 15 g NPK 16-16-16 tanaman™', P; = dosis 20 g NPK 16-
16-16 tanaman.

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara perlakuan
konsentrasi insektisida Cruiser dan dosis pupuk NPK terhadap seluruh parameter yang diamati.

Perlakuan konsentrasi insektisida Cruiser memberikan pengaruh sangat nyata (p <0,01) terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah cabang sekunder, diameter bunga, berat basah total bunga panen
dan berat kering oven total bunga panen. Sedangkan terhadap parameter jumlah cabang primer dan
jumlah bunga memberikan pengaruh tidak nyata (p > 0,05). Berat kering oven total bunga panen
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi insektisida+ZPT Cruiser 0.10 ml tanaman™ (Ca)
yaitu 18,53 g atau lebih tinggi 22,23 % dibandingkan konsentrasi insektisida+ZPT Cruiser 0 ml
tanaman' (Co) sebesar 15,16 g.

Perlakuan dosis pupuk NPK memberikan pengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap parameter
jumlah cabang sekunder, jumlah bunga, diameter bunga, berat basah total bunga panen dan berat
kering oven total bunga panen. Sedangkan terhadap parameter tinggi tanaman, dan jumlah cabang
primer memberikan pengaruh tidak nyata (p > 0,05). Berat kering oven total bunga panen secara
nyata, dimana berat kering oven total bunga panen tertinggi ditunjukkan oleh tingkat perlakuan dosis
20 g NPK 16-16-16 tanaman™' (P3) yaitu 20,64 g atau lebih tinggi 60,87 % dibandingkan 0 g NPK
16-16-16 tanaman™' (Po) sebesar 12,83 g.

Kata Kunci : Insektisida Cruiser, Pupuk NPK, Kenikir

PENDAHULUAN

Di Bali bunga Kenikir (Gemitir) dijadikan
sebagai sarana dalam pembuatan sesajen
(canang), sebagai pelengkap selain bunga pacar
dan pandan. Masyarakat Hindu terutama ibu
rumah tangga terlebih yang memiliki usaha

akan melakukan upacara persembahyangan
setiap hari menggunakan canang tersebut.
Maka dari itu pasar akan hasil bunga Kenikir
masith menjanjikan bagi para petani. Ditinjau
dari harga jual hasil bunga Kenikir memang
mengalami fluktuasi yang cukup tinggi, hal ini
dipengaruhi tingkat permintaan yang akan naik
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ketika mendekati ada hari raya umat Hindu dan
begitu pula sebaliknya. Harga tertingi di petani
yang pernah tercatat adalah senilai Rp.45.000 /
kg, sedangkan harga terendah di petani juga
sangat  ekstrim  yakni  Rp.1.000/ kg
(Anon.,2014).

Apabila hasil petani sampai dihargai
kisaran Rp.1.000 hingga Rp.4.000, maka
potensi petani mengalami kerugian menjadi
sangat besar terlebih apabila kondisi tanaman
tidak dalam kondisi yang sehat dan berproduksi
rendah. Hal seperti ini banyak dialami oleh
petani pemula yang pengetahuan tentang
budidaya  tanamannya  masih  kurang.
Pengetahuan tersebut meliputi pengolahan
lahan, perawatan tanaman dan pemupukan.
Pada perawatan yang kurang optimal tanaman
Kenikir tidak akan tumbuh optimal, jumlah
cabangya sedikit sehingga potensi produksinya
akan menurun. Hal tersebut juga dapat terjadi
apabila pemupukan tanaman kurang. Maka dari
itu perlu dilakukan pengkajian tentang
perlakuan perawatan dan pemupukan tanaman
Kenikir agar dapat dijadikan sebagai acuan bagi
petani dalam budidaya tanaman Kenikir.

Secara umum, kondisi tanaman Kenikir
yang dibudidayakan oleh petani saat ini
sangatlah tidak memuaskan. Dilihat dari segi
pertumbuhan tanaman Kenikir sudah mulai
tidak teratur atau lambat, pertumbuhan cabang
yang sedikit dan produksiyang sangat rendah.
Apabila hal ini terjadi maka potensi hasil yang
dimiliki oleh petani akan menurun. Terlebih
apabila pada saat kondisi harga komoditi yang
murah  (Anon.,2014). Penurunan kondisi
tanaman tersebut diakibatkan oleh kurangnnya
pemahaman petani dalam hal pembudidayaan
Kenikir, terutama dari segi perawatan, dan
pemupukan. Segi perawatan petani kurang
melakukan pengamatan tentang hama penyakit
yang menyerang tanaman mereka, sehingga
pengendalianpun sering terlambat. Serangan
hama dan penyakit pada tanaman hortikultura
dapat menurunkan potensi hasil hingga 90 %
(Adnyani, 2013), sedangkan untuk pemupukan
petani belum memahami seberapa dosis pupuk
dan jenis pupuk yang tepat untuk tanaman
kenikir sehingga masih mengacu pada
kebiasaan untuk tanaman hortikultura lainnya
seperti kubis dan sawi putih yang lebih
memerlukan unsur hara Nitrogen. Pemupukan

yang kurang tepat dapat mengurangi potensi
hasil hingga 70 % ( Adnyani, 2013).

Pada tahun 2006 PT Syngenta merilis
insektisida perlakuan benih untuk tanaman padi
yaitu Cruiser 350 FS dengan kandungan bahan
aktif Tiametoksam 350 g I'(Anon., 2009).
Namun seiring waktu, petani pengguna Cruiser
dipadi lebih memilih aplikasi pada tanaman
Hortikultura. Manfaat Cruiser pada tanaman
hortikultura dapat menambah jumlah tunas baru
sehingga potensi produksi pada tanaman cabai
meningkat. Hal tersebut menjadi acuan
penelitian aplikasi Cruiser pada tanaman
Kenikir ini. Selain itu, belum ada hasil
penelitian yang dipublikasikan di jurnal ilmiah
terkait dengan uji insektisida Cruiser dan pupuk
NPK sehingga penelitian ini belum banyak
literaratur yang tersedia. Oleh sebab itulah
penelitian ini dilakukan dengan harapan hasil
penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi petani
bunga Kenikir untuk dapat meningkatkan hasil
tanaman budidaya mereka.

Tujuan dari penelitian ini  untuk
mengetahui dosis insektisida Cruiser dan dosis
NPK serta interaksinya terhadap pertumbuhan
dan hasil bunga Kenikir (7Tagetes erakta L.).
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah penggunaan insektisida Cruiser dengan
dosis 0,10 ml tanaman™' dan dosis 20 g pupuk
NPK 16-16-16 tanaman! mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bunga
Kenikir.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan dasar Rancangan
Acak Kelompok ( RAK) dengan faktorial
terdiri dari dua faktor yaitu konsentrasi
Insektisida Cruiser 350 FS ( C ) dan dosis
Pupuk NPK 16-16-16 (P ). Faktor konsentrasi
Insektisida Cruiser 350 FS terdiri dari 4
tingkatan yaitu Co = Konsentrasi Insektisida
Cruiser 350 FS 0 ml tanaman'; C; =
Konsentrasi Insektisida Cruiser 350 FS 0.05 ml
tanaman™'; C, = Konsentrasi Insektisida Cruiser
350 FS 0.10 ml tanaman'; C; = Konsentrasi
Insektisida Cruiser 350 FS 0.15 ml tanaman™.
Dosis pupuk NPK 16-16-16 ( P ) terdiri dari 4
tingkatan yaitu Po = Dosis 0 g NPK 16-16-16
tanaman™'; P; = Dosis 10 g NPK 16-16-16
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tanaman™'; P, = Dosis 15g NPK 16-16-16
tanaman’'; P3 = Dosis 20 g NPK 16-16-16
tanaman™!, sehingga terdapat 16 perlakuan
kombinasi. Masing-masing  kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
diperoleh jumlah keseluruhan 48 satuan
percobaan.

Penelitian ini merupakan percobaan pada
polybag yang dilaksanakan pada kebun
percobaan Fakultas Sains dan Teknoogi
Universitas Tabanan dari bulan Nopember
2018 sampai bulan Januari 2019. Pelaksanaan
penelitian meliputi: persiapan media tanam,
penanaman benih; perlakuan pemupukan,
pemeliharaan tanaman, panen dan pengamatan
parameter.

Parameter yang diamati meliputi: Tinggi
tanaman (cm), Jumlah cabang primer (buah),
Jumlah cabang sekunder (buah), Jumlah bunga
(tangkai), Diameter bunga (cm), Berat basah
total bunga panen (g), dan Berat kering oven
total bunga panen (g).

Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistika dengan menggunakan analisis varian
(Sidik Ragam) sesuai rancangan yang
digunakan. Apabila terjadi pengaruh interaksi
yang nyata terhadap parameter yang diamati,
maka untuk membandingkan nilai antar
perlakuan kombinasi digunakan uji Duncan’s
pada taraf 5%, sedangkan uji Beda Nyata
Terkecil ( BNT ) taraf 5 % untuk
membandingkan perlakuan tunggal apabila uji
F menunjukkan interaksi tidak nyata (Gomez
dan Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara perlakuan konsentrasi
insektisida Cruiser dan dosis pupuk NPK
terhadap seluruh parameter yang diamati
berpengaruh tidak nyata (p > 0,05).

Perlakuan konsentrasi insektisida Cruiser
memberikan pengaruh sangat nyata (p < 0,01)
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
cabang sekunder, diameter bunga, berat basah
total bunga panen dan berat kering oven total
bunga panen. Sedangkan terhadap parameter
jumlah cabang primer dan jumlah bunga
memberikan pengaruh tidak nyata (p > 0,05).

Perlakuan dosis pupuk NPK memberikan
pengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap
parameter jumlah cabang sekunder, jumlah
bunga, diameter bunga, berat basah total bunga
panen dan berat kering oven total bunga panen.
Sedangkan terhadap parameter tinggi tanaman,
diameter batang dan jumlah cabang primer
memberikan pengaruh tidak nyata (p > 0,05).

Tinggi tanaman (cm)

Pengaruh perlakuan konsentrasi insektisida
Cruiser sangat nyata (p < 0,01) terhadap
parameter tinggi tanaman, sedangkan perlakuan
dosis pupuk NPK serta interaksi antara kedua
perlakuan terhadap tinggi tanaman berpengaruh
tidak nyata (p >0,05).

Perlakuan tunggal konsentrasi insektisida
Cruiser mampu meningkatkan tinggi tanaman
secara nyata, dimana tinggi tanaman tertinggi
ditunjukkan oleh tingkat perlakuan konsentrasi
insektisida Cruiser 0.10 ml tanaman™ (Ca)
yaitu 71,03 cm atau lebih tinggi 12,60 %
dibandingkan konsentrasi insektisida Cruiser
0.05 ml tanaman™' (C) sebesar 63,08 cm (Tabel
1).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK tidak
meningkatkan tinggi tanaman secara nyata,
dimana rata-rata tinggi tanaman keempat
tingkat perlakuan, sebesar 67,46 cm (Tabel 1).

Jumlah cabang primer (buah)

Perlakuan konsentrasi Insektisida Cruiser
dan dosis pupuk NPK serta interaksi antara
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata (p >
0,05) terhadap jumlah cabang primer.

Pemberian tingkat konsentrasi Insektisida
Cruiser yang Dberbeda tidak mampu
meningkatkan jumlah cabang primer secara
nyata, dimana rata-rata jumlah cabang primer
keempat tingkat perlakuan, sebesar 13,42 buah
(Tabel 1).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK juga
tidak mampu meningkatkan jumlah cabang
primer secara nyata, dimana rata-rata jumlah
cabang primer keempat tingkat perlakuan,
sebesar 13,42 buah (Tabel 1).

Jumlah cabang sekunder (buah)

Pengaruh perlakuan konsentrasi
Insektisida Cruiser dan perlakuan dosis pupuk
NPK sangat nyata (p < 0,01) terhadap
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parameter jumlah cabang sekunder. Sedangkan
interaksi antara kedua perlakuan terhadap
jumlah cabang sekunder adalah berpengaruh
tidak nyata (p > 0,05).

Perlakuan tunggal konsentrasi Insektisida
Cruiser mampu meningkatkan jumlah cabang
sekunder secara nyata, dimana jumlah cabang
sekunder tertinggi ditunjukkan oleh tingkat
perlakuan konsentrasi insektisida Cruiser 0.10
ml tanaman™! (C>) yaitu 30,67 buah atau lebih
tinggi 23,07 % dibandingkan konsentrasi

insektisida Cruiser 0.05 ml tanaman™ (C)
sebesar 24,92 buah (Tabel 1).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK juga
mampu meningkatkan jumlah cabang sekunder
secara nyata, dimana jumlah cabang sekunder
tertinggi ditunjukkan oleh tingkat perlakuan
dosis 20 g NPK 16-16-16 tanaman™ (P3) yaitu
29,25 buah atau lebih tinggi 19,00 %
dibandingkan 0 g NPK 16-16-16 tanaman' (Po)
sebesar 24,58 buah (Tabel 1).

Tabel 1
Pengaruh tunggal konsentrasi Insektisida Cruiser dan dosis pupuk NPK terhadap
tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan jumlah cabang sekunder

Tinggi Jumlah cabang Jumlah cabang
Perlakuan tanaman primer sekunder
(cm) (batang) (batang)
Kons.Insek.Cruiser (C) :
Kons. Insek. Cruiser 0 ml tan™! (Co) 66.97 ab 13.33a 25.83 be
Kons. Insek. Cruiser 0.05 ml tan™! (C)) 63.08b 1292 a 2492 ¢
Kons. Insek. Cruiser 0.10 ml tan™' (Cy) 71.03 a 13.25a 30.67 a
Kons. Insek. Cruiser 0.15 ml tan™!' (Cs) 68.75 a 14.17 a 28.50 a
BNT 5 % 4.08 ns 2.28
Dosis pupuk NPK 16-16-16 (P)
0 g NPK 16-16-16 tanaman™' (Py) 66.75 a 11.92a 24.58b
10 g NPK 16-16-16 tanaman™' (P;) 68.48 a 13.75a 2733 a
15 g NPK 16-16-16 tanaman™ (P) 70.06 a 1392 a 2875 a
20 g NPK 16-16-16 tanaman™' (P3) 64.53 a 14.08 a 29.25a
BNT 5 % ns ns 2.28
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang sama
adalah tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
Jumlah bunga (tangkai) 0 g NPK 16-16-16 tanaman™! (P¢) sebesar 24,42

Perlakuan konsentrasi insektisida Cruiser
berpengaruh tidak nyata (p > 0,05) terhadap
jumlah bunga. Sedangkan perlakuan dosis
pupuk NPK berpengaruh sangat nyata (p <
0,01) terhadap jumlah bunga. Selanjutnya
interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh
tidak nyata (p > 0,05) terhadap jumlah bunga
(Tabel 2).

Pemberian tingkat konsentrasi Insektisida
Cruiser yang berbeda tidak mampu
meningkatkan jumlah bunga secara nyata,
dimana rata-rata jumlah bunga keempat tingkat
perlakuan, sebesar 26,52 tangkai (Tabel 2).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK
mampu meningkatkan jumlah bunga secara
nyata, dimana jumlah bunga tertinggi
ditunjukkan oleh tingkat perlakuan dosis 20 g
NPK 16-16-16 tanaman' (P3) yaitu 28,67
tangkai atau lebih tinggi 17,40 % dibandingkan

tangkai (Tabel 2).

Diameter bunga (cm)

Pengaruh perlakuan konsentrasi
Insektisida Cruiser dan perlakuan dosis pupuk
NPK sangat nyata (p < 0,01) terhadap
parameter diameter bunga. Sedangkan interaksi
antara kedua perlakuan terhadap diameter
bunga adalah berpengaruh tidak nyata (p >
0,05) (Tabel 2).

Perlakuan tunggal konsentrasi Insektisida
Cruiser mampu meningkatkan diameter bunga
secara nyata, dimana diameter bunga tertinggi
ditunjukkan oleh tingkat perlakuan konsentrasi
insektisida Cruiser 0.10 ml tanaman™ (Ca)
yaitu 7,47 cm atau lebih tinggi 16,54 %
dibandingkan konsentrasi insektisida Cruiser 0
ml tanaman™ (Co) sebesar 6,41 cm (Tabel 2).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK juga
mampu meningkatkan diameter bunga secara
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nyata, dimana diameter bunga tertinggi
ditunjukkan oleh tingkat perlakuan dosis 15 g
NPK 16-16-16 tanaman™ (P2) yaitu 7,53 cm
atau lebih tinggi 25,92 % dibandingkan 0 g
NPK 16-16-16 tanaman™ (Po) sebesar 5,98 cm
(Tabel 2).

Berat basah total bunga panen (g)

Pengaruh perlakuan konsentrasi
Insektisida Cruiser dan perlakuan dosis pupuk
NPK sangat nyata (p < 0,01) terhadap
parameter berat basah total bunga panen.
Sedangkan interaksi antara kedua perlakuan
terhadap berat basah total bunga panen adalah
berpengaruh tidak nyata (p >0,05) (Tabel 2).

Perlakuan tunggal konsentrasi Insektisida
Cruiser mampu meningkatkan berat basah total

bunga panen secara nyata, dimana berat basah
total bunga panen tertinggi ditunjukkan oleh
tingkat perlakuan konsentrasi insektisida
Cruiser 0.10 ml tanaman™ (C) yaitu 203,51 g
atau lebih tinggi 44,22 % dibandingkan
konsentrasi insektisida Cruiser 0 ml tanaman™!
(Co) sebesar 159,29 g (Tabel 2).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK juga
mampu meningkatkan berat basah total bunga
panen secara nyata, dimana berat basah total
bunga panen tertinggi ditunjukkan oleh tingkat
perlakuan dosis 15 g NPK 16-16-16 tanaman’!
(P2) yaitu 206,74 g atau lebih tinggi 44,50 %
dibandingkan 0 g NPK 16-16-16 tanaman
(Po) sebesar 143,08 g (Tabel 2).

Tabel 2
Pengaruh tunggal konsentrasi Insektisida Cruiser dan dosis pupuk NPK terhadap jumlah cabang
primer, jumlah cabang sekunder dan jumlah bunga

Jumlah bunga

Berat basah total ~ Berat kering oven

Perlakuan . bunga panen total bunga panen
tangkai
(tangka) (8 (g
Kons.Insek.Cruiser (C) :
Kons. Insek. Cruiser 0 ml tan™! (Cy) 26.08 a 159.29 ¢ 15.16 ¢
Kons. Insek. Cruiser 0.05 ml tan™' (C)) 26.42 a 160.81 be 15.79 be
Kons. Insek. Cruiser 0.10 ml tan™! (Cy) 26.67 a 203.51 a 18.53 a
Kons. Insek. Cruiser 0.15 ml tan"! (C3) 26.92 a 201.10 a 17.54 ab
BNT 5 % ns 23.01 1.77
Dosis pupuk NPK 16-16-16 (P)

0 g NPK 16-16-16 tanaman™ (Py) 24.42b 143.08 ¢ 12.83 ¢
10 g NPK 16-16-16 tanaman™' (P;) 25.50 ab 171.48b 1581b
15 g NPK 16-16-16 tanaman™' (P5) 27.50 a 206.74 a 17.75a
20 g NPK 16-16-16 tanaman' (P3) 28.67 a 203.40 a 20.64 a

BNT 5 % 1.80 23.01 1.77

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang sama
adalah tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Berat kering oven total bunga panen (g)

Pengaruh perlakuan konsentrasi
Insektisida Cruiser dan perlakuan dosis pupuk
NPK sangat nyata (p < 0,01) terhadap
parameter berat kering oven total bunga panen.
Sedangkan interaksi antara kedua perlakuan
terhadap berat kering oven total bunga panen
adalah berpengaruh tidak nyata (p > 0,05)
(Tabel 2).

Perlakuan tunggal konsentrasi Insektisida
Cruiser mampu meningkatkan berat kering
oven total bunga panen secara nyata, dimana
berat kering oven total bunga panen tertinggi

ditunjukkan oleh tingkat perlakuan konsentrasi
insektisida Cruiser 0.10 ml tanaman™ (Ca)
yaitu 18,53 g atau lebih tinggi 22,23 %
dibandingkan konsentrasi insektisida Cruiser 0
ml tanaman™ (Co) sebesar 15,16 g (Tabel 2).

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK juga
mampu meningkatkan berat kering oven total
bunga panen secara nyata, dimana berat kering
oven total bunga panen tertinggi ditunjukkan
oleh tingkat perlakuan dosis 20 g NPK 16-16-
16 tanaman” (P3) yaitu 20,64 g atau lebih
tinggi 60,87 % dibandingkan 0 g NPK 16-16-
16 tanaman™ (Po) sebesar 12,83 g (Tabel 2).
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Pembahasan

Interaksi antara perlakuan konsentrasi
Insektisida Cruiser dan dosis pupuk NPK
berpengaruh tidak nyata (p > 0,05) terhadap
seluruh parameter yang diamati. Hal ini berarti
perlakuan kombinasi menunjukkan pengaruh
yang kecil terhadap parameter yang diamati
sehingga berpengaruh tidak nyata (p > 0,05).
Jadi pertumbuhan dan hasil bunga kenikir lebih
banyak dipengaruhi oleh perlakuan tunggal
konsentrasi Insektisida Cruiser dan perlakuan
dosis pupuk NPK. Hal ini disebabkan karena
masing-masing perlakuan yang dicoba bekerja
secara sendiri-sendiri, tidak secara bersama-
sama untuk dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil bunga kenikir.

Perlakuan tunggal konsentrasi Insektisida
Cruiser mampu meningkatkan berat kering
oven total bunga panen secara nyata, dimana
berat kering oven total bunga panen tertinggi
ditunjukkan oleh tingkat perlakuan konsentrasi
insektisida Cruiser 0.10 ml tanaman™ (C»)
yaitu 18,53 g atau lebih tinggi 22,23 %
dibandingkan konsentrasi insektisida Cruiser 0
ml tanaman' (Co) sebesar 15,16 g (Tabel 2).
Peningkatan berat kering oven total bunga
panen ini disebabkan oleh meningkatnya berat
basah total bunga panen pada tingkat
konsentrasi tersebut. Hal ini didukung oleh
korelasi yang positif antara berat basah total
bunga panen dengan berat kering oven total
bunga panen ( r = 0,965%*%*).

Meningkatnya berat basah total bunga
panen dan berat kering oven total bunga panen
pada tingkat konsentrasi insektisida Cruiser
0.10 ml tanaman™ (C,), menunjukkan bahwa
pada tingkat konsentrasi ini bahan aktif
tiametoksam yang terkandung pada insektisida
Cruiser mampu berfungsi efektif dalam
melindungi tanaman kenikir dari hama yang
menyerang tanaman ini. Dengan terlindunginya
tanaman dari serangan hama, maka proses
pertumbuhan dan pembungaan tanaman kenikir
lebih meningkat sehingga mampu
memproduksi bunga lebih optimal. Bahan aktif
tiametoksam adalah bahan aktif yang dapat
diaplikasikan dengan berbagai cara dan dapat
diserap melalui daun maupun akar tanaman
(Anon., 2007). Pengkocoran menggunakan
tiametoksam memiliki efek positif pada
pengendalian penyakit dan pertumbuhan

tanaman karena residu perlindungan dari bahan
aktif ini akan lebih panjang hingga tunas baru
tumbuh. Hama sasaran dari Cruiser 350 FS
adalah hama jenis penghisap seperti kutu kebul,
wereng, walang sangit, kutu aphis, dan
beberapa jenis penghisap lainnya. Cara kerja
bahan aktif Cruiser 350 FS adalah sistemik
sehingga dapat mengendalikan hama yang
tersembunyi didalam bagian tanaman (Anon.,
2013).  Tiametoksam juga memiliki efek
fitotonik pada tanaman aplikasi. Tiametoksam
dapat merangsang pertumbuhan bagian
meristem tanaman seperti tunas baru, ujung
akar, maupun dalam pelebaran daun tanaman
(Anon., 2013).

Meningkatnya berat basah total bunga
panen dan berat kering oven total bunga panen
pada tingkat konsentrasi insektisida Cruiser
0.10 ml tanaman™' (C,) disebabkan juga oleh
meningkatnya diameter bunga. Semakin lebar
diameter menyebabkan semakin berat bunga
panen tersebut. Keadaan ini dibuktikan dengan
korelasi yang positif antara diameter bunga
dengan berat basah total bunga panen (r=
0,998**) dan antara diameter bunga dengan
berat kering oven total bunga panen (r=
0,972%%).

Pertumbuhan cabang sekunder juga dapat
menyebabkan meningkatnya berat basah total
bunga panen dan berat kering oven total bunga
panen pada tingkat konsentrasi insektisida
Cruiser 0.10 ml tanaman™' (C,). Jumlah cabang
sekunder yang semakin banyak menyebabkan
tempat tumbuhnya bunga semakin banyak
sehingga semakin berat bunga panen yang
dihasilkan. Kenyataan ini didukung pula oleh
korelasi yang positif antara jumlah cabang
sekunder dengan berat basah total bunga panen
(r=0,939**).

Pertumbuhan vegetatif yang meningkat
juga dapat meningkatkan hasil bunga panen
pada tanaman kenikir. Peningkatan tinggi
tanaman, diameter batang dan diameter tajuk
mampu meningkatkan berat kering oven total
bunga panen. Semakin meningkat pertumbuhan
vegetatif maka semakin meningkat asimilat
(bahan kering) yang dihasilkan untuk
pertumbuhan dan hasil bunga kenikir. Hal in1
didukung oleh korelasi yang positip antara
tinggi tanaman dengan berat kering oven total
bunga panen (r= 0,789*%*), antara diameter
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batang dengan berat kering oven total bunga
panen (r= 0,941%%), dan antara diameter tajuk
dengan berat kering oven total bunga panen (r=
0,954%*%*),

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK juga
mampu meningkatkan berat kering oven total
bunga panen secara nyata, dimana berat kering
oven total bunga panen tertinggi ditunjukkan
oleh tingkat perlakuan dosis 20 g NPK 16-16-
16 tanaman' (P3) yaitu 20,64 g atau lebih
tinggi 60,87 % dibandingkan 0 g NPK 16-16-
16 tanaman' (Py) sebesar 12,83 g. Data ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis NPK
yang diberikan sampai dengan 20 g
memberikan  hasil bunga kenitir yang
meningkat. Hal ini berarti peranan unsur
Nitrogen, Fosfor dan Kalium pada pupuk NPK
sangat efektif pada tingkat dosis ini. Nitrogen,
Fosfor, dan Kalium merupakan unsur hara
utama bagi pertumbuhan dan produksi tanaman
serta dibutuhkan dalam jumlah yang besar
(Agustina, 2004). Jumlah N, P, dan K yang
tersedia bagi tanaman hendaknya berada dalam
perbandingan yang tepat. Nitrogen merupakan
unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman
sebab sebagai penyusun protein, asam nukleat,
khorofil dan senyawa organik lain dengan

demikian nitrogen  adalah  penyusun
protoplasma (Sarief.,1989). Pada tanaman,
nitrogen dibutuhkan sepanjang

pertumbuhannya (Hakim dkk.,1986), oleh
karena itu nitrogen merupakan unsur pembatas
yang berat dalam keadaan kekurangan
dibandingkan dengan unsur hara yang lainnya
(Djapa Winaya.,1983).

Fosfor merupakan unsur kedua yang
diperlukan tanaman setelah nitrogen, sebagai
salah satu penyokong kelangsungan hidupnya,
walaupun jumlah yang diperlukan relatif lebih
kecil daripada N, K dan Ca (Black, 1957 dalam
Djapa Winaya, 1983). Novisan (2002)
menyatakan bahwa fosfor yang diabsorbsi oleh
tanaman akan didistribusikan ke bagian sel dan
lebih terkonsentrasi pada bagian reproduktif
tanaman. Fosfor berperan penting dalam

pembentukan  nukleoprotein,  fitin, dan
fosfolipid, mempercepat pertumbuhan
tanaman, merangsang pertumbuhan akar,
mempercepat pemasakan sehingga

mempercepat masa panen, penting dalam
pembungaan dan pembentukan biji, menambah

ketahanan terhadap hama dan penyakit,
berperan penting dalam translokasi hasil
fotosintesis (Cook dan Miller, 1949 dalam
Djapa Winaya, 1983). Lebih lanjut Buckman
dan Brady (1982) menyatakan bahwa fosfor
berfungsi menyimpan, mentransfer dan
membebaskan energi dalam tanaman melalui
bentuk ADP dan ATP.

Selanjutnya kalium merupakan unsur hara
ketiga setelah nitrogen dan fosfor. Kalium
diserap tanaman dan bentuk ion K", terdapat
pada tanah dan persenyawaan kompleks dan
diikat oleh mineral atau larutan garam (Henry,
1988). Umumnya kalium dalam tanaman tidak
merupakan unsur pembangun tubuh tanaman,
melainkan lebih bersifat sebagai katalisator
(Djapa Winaya, 1983). Sedangkan Soerpardi
(1983) menyatakan bahwa kalium merupakan
kation monovalen yang esensial bagi tanaman
dan berperan sebagai aktivator enzim. Kundu
(1968, dalam Ahmad, 1987) menambahkan
peranan  kalium  adalah  meningkatkan
kandungan lignin dan selulosa, meningkatkan
turgor sehingga tanaman menjadi tahan
terhadap kerebahan. Lebih lanjut Henry (1988)
menambahkan bahwa kalium mempunyai
pengaruh mengimbangi akibat kelebihan
nitrogen. Selama periode pertumbuhan
tanaman, tanah harus sanggup menyediakan
kalium dalam jumlah yang sangat banyak bagi
tanaman.

Berdasarkan peranan dan fungsi unsur N, P
dan K di atas, ternyata pada penelitian ini
tingkat dosis 20 g NPK 16-16-16 tanaman™' (Ps)
mampu meningkatkan berat kering oven total
bunga panen tertinggi. Meningkatnya hasil
bunga ini disebabkan oleh meningkatnya
pertumbuhan jumlah bunga. Semakin banyak
jumlah bunga maka semakin meningkat pula
berat kering oven total bunga panen. Hal ini
didukung oleh korelasi yang positip antara
jumlah bunga dengan berat kering oven total
bunga panen (r = 0,981**). Meningkatnya
pertumbuhan jumlah bunga disebabkan oleh

pertumbuhan  jumlah cabang sekunder.
Semakin meningkat jumlah cabang sekunder
menyebabkan  jumlah  bunga  semakin

meningkat karena cabang sekunder merupakan
tempat tumbuhnya bunga. Kenyataan ini
dibuktikan pula dengan korelasi yang positip
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antara jumlah cabang sekunder dengan jumlah
bunga (r = 0,937*%).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Interaksi antara perlakuan konsentrasi
Insektisida Cruiser dan dosis pupuk NPK
berpengaruh tidak nyata (p > 0,05)
terhadap seluruh parameter yang diamati.

2. Perlakuan konsentrasi insektisida Cruiser
memberikan pengaruh sangat nyata (p <
0,01) terhadap sebagian besar parameter
yang diamati. Berat kering oven total
bunga panen tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan konsentrasi insektisida Cruiser
0.10 ml tanaman™' (C2) yaitu 18,53 g atau
lebih tinggi 22,23 % dibandingkan
konsentrasi insektisida Cruiser 0 ml
tanaman™' (C0) sebesar 15,16 g.

3. Perlakuan dosis pupuk NPK memberikan
pengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap
sebagian besar parameter yang diamati.
Berat kering oven total bunga panen secara
nyata, dimana berat kering oven total
bunga panen tertinggi ditunjukkan oleh
tingkat perlakuan dosis 20 g NPK 16-16-16
tanaman (P3) yaitu 20,64 g atau lebih
tinggi 60,87 % dibandingkan 0 g NPK 16-
16-16 tanaman™! (Po) sebesar 12,83 g.

Saran

Berdasarkan  hasil

disarankan:

1. Penanaman Kenikir pada daerah yang
kondisi  lingkungannya sama  atau
mendekati sama dengan tempat penelitian
ini, maka dapat disarankan menggunakan
insektisida Cruiser 0.10 ml tanaman™' dan

penelitian ini maka

dikombinasikan dengan dosis 20 g NPK
16-16-16 tanaman™ .

2. Penggunaan Insektisida Cruiser 350 FS
melalui  pengocoran belum mampu
mengendalikan hama utama pada tanaman
kenikir, sehingga perlu dilakukan
pengendalian OPT melalui penyemprotan
insektisida tambahan.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
waktu pengamatan yang lebih lama (lebih
dari tiga kali panen), mengingat umur
panen tanaman kenikir lebih dari 15 kali
panen sehingga data produksi lebih akurat.
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